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Berdasarkan PERMA No. 15 Tahun 2020 Kebijakaan dari Peraturan Kejaksaan tentang
adanya restorative justice.saat ini bahwa dalam peraturan tersebut mengenai peran kepala
desa. Penelitian ini membahas penyelesaian konflik tindak pidana ringan dengan
penerapan Restorative Justice dan menganalisa faktor penghambat peran kepala desa
Hajimena dalam penyelesaian konflik tindak pidana ringan dengan Penerapan Restorative
Justice.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif
yuridis dan empiris. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder dengan proses pengumpulan data yang dilakukan melalui studi
kepustakaan dan studi lapangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Peran Kepala Desa Hajimena dalam
Penyelesaian Konflik Tindak Pidana Ringan dengan Penerapan Restorative Justice
Kepala desa memiliki peran yang sangat begitu penting serta di butuhkan untuk berperan
sebagai penengah dan penyelesain perselishan didalam kehidupan masyarakat Peran
kepala desa selalu dipandu oleh diskusi untuk mencapai konsensus bahwa hasilnya
mengikat pihak yang berkonflik tidak seharusnya pihak yang dirugikan.. Faktor-faktor
yang menghambat Implementasi Peran Kepala Desa Hajimena dalam Penyelesaian
Konflik Tindak Pidana Ringan dengan Penerapan Restorative Justice yaitu Faktor Belum
adanya Undang-ndang tentang mediasi,adanya perbedaan di kalangan aparat penegak
hukum tentang konsep restoratif justice melalui mediasi penal,

Saran dari penulisan ini merupakan mekanisme penerapan keadilan restoratif tentunya
harus memperhatikan rasa keadilan dalam masyarakat juga memperhatikan efek jera,
karena tidak semua kejahatan harus diterapkan penyelesaian perkara dengan
memperhatikan keadilan restoratif.
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HEAD IN RESOLVING MINOR CRIMINAL CONFLICTS WITH
THE APPLICATION OF RESTORATIVE JUSTICE
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Based on PERMA No. 15 of 2020, the policy of the Prosecutor's Office Regulation
regarding the existence of restorative justice. at this time that in the regulation regarding
the role of the village head. This study discusses the resolution of minor criminal
conflicts with the application of Restorative Justice and analyzes the inhibiting factors of
the role of the Hajimena village head in resolving minor criminal conflicts with the
Application of Restorative Justice.

The approach method used in this research is normative juridical and empirical
approaches. The data used in this research are primary data and secondary data with the
data collection process carried out through literature studies and field studies.

The results showed that the Implementation of the Role of the Hajimena Village Head in
Resolving Minor Criminal Conflicts with the Application of Restorative Justice The
village head has a very important role and is needed to act as an arbiter and resolver of
disputes in community life The role of the village head is always guided by discussions to
reach a consensus that the results are binding on the conflicting parties who should not be
the injured party. Factors that hinder the Implementation of the Role of the Hajimena
Village Head in Resolving Minor Criminal Conflicts with the Application of Restorative
Justice are Factors The absence of laws on mediation, differences among law
enforcement officials about the concept of restorative justice through penal mediation,

The suggestion of this writing is that the mechanism for implementing restorative justice
must of course pay attention to the sense of justice in society and also pay attention to the
deterrent effect, because not all crimes must be applied to case settlement by paying
attention to restorative justice.
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